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Abstrak 

Maraknya perkembangan teknologi informasi geospasial SIG, menuntut kemampuan guru geografi dalam 
penguasaanya, namun terdapat kecenderungan kemampuan guru yang minim akan teknologi bahkan terdapat 
kesan kegiatan belajar mengajar belum digunakan secara optimal. Teknologi informasi geospasial SIG sangat 
membantu dalam menjelaskan persoalan lingkungan, wilayah metropolitan, banjir, dan berbagai aktivitas 
untuk menetapkan tren, menentukan tempat terbaik, menentukan pola, ataupun model. Tujuan kegiatan ini 
yaitu sebagai penguatan dan mengaplikasikan teknologi informasi geospasial berbasis Sistem Informasi 
Geografi terhadap guru geografi berupa pelatihan dan pendampingan yang meliputi input data, manajemen, 
analisis, dan presentasi. Dalam pelaksanaan kegiatan ini peserta diberikan penguatan tentang konsep SIG, 
komponen SIG sedangkan dalam kegiatan demonstrasi, peserta dilatih pengoperasian dengan membuat peta 
lereng, elevasi tanah, dan tanah longsor, setelah itu diklasifikasikan dan diberi skor kemudian ditumpangkan 
(overlay) untuk membuat peta baru dengan klasifikasi baru. Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa adanya 
penguasaan yang yang lebih baik, serta antusias dan tanggapan yang tinggi selama kegiatan pelatihan. 
Keseluruhan kegiatan ini cukup berjalan lancar. Selain itu, dengan pelatihan SIG tersebut dapat meningkatkan 
efektivitas mengajar geografi dengan menerapkannya di sekolah. 
 
Kata Kunci: Geospasial; Sistem Informasi Geografi (SIG); Kompetensi. 

 

Abstract 

The rapid development of GIS geospatial information technology demands proficiency from geography 
teachers, but teachers tend to have minimal knowledge of the technology, and even the impression that 
teaching and learning activities are not being used optimally. I have. GIS geospatial information technology is 
very useful in describing environmental problems, metropolitan areas, floods, and various activities to 
establish trends, determine best locations, and identify patterns and models. The purpose of this activity is the 
enhancement and application of geographic information technology based on geographic information 
systems for geography teachers in the form of training and instruction, including data entry, management, 
analysis and presentation. In carrying out this activity, the participants, while receiving a strengthening of GIS 
concepts and GIS components, created maps of slopes, elevations and landslides in operational 
demonstration activities, then classified and scored them, and evaluated them. Click Overlay (Overlay) to 
create a new map with the new classification. The results of this activity show better control as well as higher 
enthusiasm and responsiveness during the training activity. The whole operation went smoothly. In addition, 
GIS education can enhance the effectiveness of geography education through application in schools. 
 
Keywords: Geospatial, Geographic Information System (GIS), Competence. 
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1. Pendahuluan 
 
Perkembangan era globalisasi dewasa ini, dibutuhkan kesiapan seluruh bangsa untuk dapat 

berkompetisi dengan meningkatkan sumber daya manusia, yang tentunya perlu dipersiapkan melalui 
berbagai inisiatif sebagai perwujudan tuntutan jaman. John Naisbitt, spesialis futuristik yang berasal 
dari Austria, menulis buku tentang Megatrends. The new directions transforming our lives, yang mengacu 
pada perubahan umum dalam pemikiran atau pendekatan yang mempengaruhi negara, industri, dan 
organisasi. Dalam pandangannya bahwa milenium kedua akan terjadi perkembangan globalisasi 
yang ditandai dengan era reformasi yang pesat sehingga bangsa yang menguasai teknologi akan 
mendominasi dunia [1]. Khususnya dalam bidang pendidikan yang semakin mengglobal maka perlu 
adanya pemanfaatan berbagai feature dan tools berbasis teknologi yang sangat diperlukan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik [2]. Dengan pemanfaatan teknologi dalam 
pendidikan ini, memungkinkan terjadinya pengaliran informasi dan iklim pendidikan yang menjadi 
semakin signifikan, dengan menitikberatkan pada kemampuan pengajar yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran yang dilakukan [3].  

Teknologi dalam bidang pendidikan dewasa ini, terus mengalami perkembangan yang 
signifikan seiring dengan kemajuan komputer yang semakin meluas dan menjadi sebuah pendekatan 
yang terintegrasi dalam kajian pendidikan. Teknologi ini telah menjadi bagian penting kegiatan 
komunikasi baik dalam menyimpan dan mentransfer informasi, penggunaan dan produksi media 
audio-visual, dan sebagainya. Dengan demiian, para pendidik diharapkan agar dapat memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam membimbing siswa dengan penggunaan teknologi pendidikan 
yang tepat dan menguntungkan [4]. Teknologi dalam pendidikan ini digunakan dalam mendukung 
proses pembelajaran,  dan merupakan faktor penting yang perlu dicapai oleh setiap guru dalam 
memahami kegiatan pembelajaran sebagai proses transmisi informasi yang pada gilirannya 
memberikan dampak terhadap pencapaian kualitas belajar dalam perkembangan peserta didik [5][6]. 
Dalam situasi ini, tugas penting guru adalah memiliki kemampuan teknologi yang baik sehingga 
dapat membantu siswa dalam mewujudkan potensinya dalam menilai efektivitas dan efisiensi dalam 
kegiatan pembelajaran. 

Kemampuan guru terhadap teknologi ini, juga memiliki dampak yang signifikan terhadap 
seberapa baik siswa dalam kegiatan pembelajaran. Artinya guru memikul tanggung jawab atas 
keberhasilan beban pembelajaran yang dilakukan [7]. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 
menjadi kebutuhan yang penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Hal yang sama juga pada 
pembelajaran geografi yang dituntut untuk dapat menguasai teknologi dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran geografi sebagai ilmu kebumian yang memfokuskan pada geosphere phenomena dengan 
pendekatan spasial, ecological dan regional complex dan menarik untuk dipelajari disebabkan 
keterkaitannya dengan lingkungan dan alam sekitar serta divisualisasikan secara spasial [8]. 
Pemaknaan spasial dalam konteks ini, diwujudkan dengan sebaran kenampakannya di muka bumi 
dengan bantuan teknologi pemetaan. Oleh karena itu, maka kemampuan guru geografi untuk 
memvisualisasikan fenomena ini menjadi hal yang mutlak.  

Selain itu, pembelajaran geografi bukan sekedar menguraikan keberadaan dan proses suatu 
fenomena yang terjadinya di muka bumi, namun juga berkaitan dengan pattern direction, size, dan 
shape, fenomena tersebut, serta keterkaitan antara fenomena yang lain. Hal tersebut secara 
substansial dipermudah bila didukung oleh teknologi informasi geospasial seperti Sistem Informasi 
Geografis (SIG) [9]. Keterampilan geospatial memperkenalkan pembelajaran dengan peta dan 
informasi spasial, yang memungkinkan siswa mengidentifikasi pola spasial dan hubungan antara 
data yang terkait dengan berbagai topik studi (misalnya kesehatan masyarakat, populasi, transportasi, 
karakteristik budaya, dan lain lain) dan mendorong siswa untuk menjelaskan dan menghubungkan 
pola/hubungan spasial yang teridentifikasi [10][11].  

Teknologi informasi geospasial SIG sangat membantu dalam menjelaskan persoalan 
lingkungan, wilayah metropolitan, banjir, dan berbagai aktivitas untuk menetapkan tren, 
menentukan tempat terbaik, menentukan pattern, dan model. Dalam pencapaian ini, kegiatan belajar 
mengajar mata pelajaran geografi yang direncanakan perlu secara inovatif dan kreatif melalui 
pemanfaatan teknologi informasi geospasial SIG ini akan memberikan peluang kemungkinan untuk 
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siswa agar dapat belajar dengan lebih baik, lebih mengingat apa yang diajarkan, dan terjadi 
peningkatan kualitas dari pembelajaran geografi [12].  

Sistem Informasi Geografis yang diajarkan di sekolah harus dapat menjelaskan contoh-contoh 
terapan dan pengoperasiannya pada tingkat dasar hingga mahir dengan menggunakan perangkat 
keras dan perangkat lunak. Akibatnya, guru harus mampu menguasai konten ini untuk 
mengkomunikasikannya kepada siswa. Studi geografi menjadi lebih kreatif dan imajinatif dalam 
mengkaji informasi fenomena geosfer dengan bantuan teknologi informasi geospasial SIG untuk 
manajemen data digital, representasi grafis dari area dengan lokasi aktual, analisis, perencanaan, 
perancangan data dan banyak lagi kegunaan lainnya [13][14]. Salah satu alasan perlunya 
memasukkan SIG dalam kurikulum sekolah, menurut Bednarz (2004), adalah kemampuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran geografi. Kemampuan ini terutama difokuskan pada pemikiran 
spasial untuk guru geografi. Kemampuan pemeliharaan kognitif siswa diperkuat melalui tugas-tugas 
seperti mengasosiasikan dan menghubungkan distribusi geografis kejadian saat menggunakan SIG 
untuk membuat peta [5]. 

Bertolak dari hal tersebut, dengan maraknya perkembangan teknologi informasi geospasial SIG 
yang menuntut kemampuan guru geografi dalam penguasaanya, terdapat kecenderungan 
kemampuan guru yang minim akan teknologi bahkan terdapat kesan kegiatan yang dilakukan lebih 
bersifat rutin, dan sebagian besar masih berbasis pada pelaksanaan kurikulum. Inilah realita yang ada 
di lapangan [2]. Kondisi yang sama juga dapat dilihat pada pembelajaran geografi, dimana guru 
masih minim dalam mengaplikasikan teknologi. Bahkan, berdasarkan kurikulum sekolah tahun 
2013, rumpun IPS menggarisbawahi kesenjangan yang ada, khususnya mata pelajaran geografi. Di 
beberapa kalangan, dianggap bahwa ilmu geografi diajarkan dengan cara yang membosankan dan 
melibatkan berbagai macam hafalan, sehingga menimbulkan kebosanan [15]. Untuk menjawab 
anggapan ini, maka pembelajaran geografi perlu lebih diintensifkan dengan berbagai telaah substansi 
teoritis yang menjadi fokus sebagai jati diri dalam menjelaskan fenomena geosfer 

Berdasarkan kondisi faktual yang terjadi di Kota Ambon, kebanyakan guru geografi yang 
kurang mengetahui bagaimana mengoperasikan cara kerja SIG. Hal ini pada gilirannya akan 
berpengaruh terhadap siswa dalam menangkap materi yang diajarkan disebabkan masih kurangnya 
memahami materi tersebut. Oleh karena itu, maka untuk meningkatkan keterampilan guru geografi, 
dipandang penting untuk memperkuat keterampilan pendidik geografi dengan pembimbingan dan 
pelatihan guna membantu para guru dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan khususnya pada 
materi Sistem Informasi Geografi yang berisikan berbagai aplikasi aplikasi berbasis teknologi dalam 
memvisualisasikan permukaan bumi. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
tenaga pendidik geografi.  

 
1.1. Tujuan Kegiatan 

Pelatihan dan pendampingan ini bertujuan untuk penguatan dan mengaplikasikan teknologi 
informasi geospasial berbasis Sistem Informasi Geografi terhadap guru geografi berupa pelatihan 
dan pendampingan yang meliputi input data, manajemen, analisis, dan presentasi. 

 
1.2. Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang diharapkan dalam pelatihan dan pendampingan ini yaitu untuk memfasilitasi 
guru geografi dengan keterampilan dalam mengoperasikan SIG, sebagai wahana peningkatan 
pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran berbasis pada perangkat (media) komputer, dan sebagai 
wadah pertukaran yang terkait dengan kompetensinya dalam menyampaikan materi SIG kepada 
siswanya. 
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2. Realisasi Kegiatan 
 

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan 
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan pelatihan bagi guru dan pendampingan dalam 
penggunaan Sistem Informasi Geografi berbasis pembelajaran. Inisiatif berikut akan diambil untuk 
meningkatkan kompetensi guru antara lain:  
1) Studi awal dan mengidentifikasi hal hal yang diperlukan, diantaranya kondisi pemanfaatan 

Sistem Informasi Geografi sarana penunjang, dan pelatihan awal  
2) Membuat rencana pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa semua kegiatan yang 

disarankan dilaksanakan dengan benar berdasarkan tujuan dan kerangka waktu yang 
disediakan. 

3) Mengidentifikasi awal terhadap kegiatan pelatihan terkait kemampuan guru dalam penggunaan 
teknologi untuk peningkatan pembelajaran, pelaksanaan pelatihan yang terencana, serta 
koordinasi dengan sekolah. 

4) Memberikan pendampingan sebagai kepastian bahwa selama pelatihan berdampak pada proses 
pembelajaran penggunaan Sistem Informasi Geografis. 

5) Pengawasan (monitoring) dan penilaian (evaluation) hasil tugas yang diselesaikan, serta identifikasi 
hambatan dan upaya untuk mengatasinya, termasuk mencari peluang untuk kegiatan lainnya. 
 

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan 
Waktu kegiatan dilaksanakan yaitu pada bulan Oktober 2022. 

 
c. Tempat Kegiatan 

Lokasi dari kegiatan ini dilaksanakan di Laboratorium Prodi Pendidikan Geografi FKIP Unpatti 
Ambon. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian Masyarakat. 
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2.2. Hasil Pelaksanaan Pengabdian 
2.2.1 Tahap Persiapan  

Tahap ini dilakukan sebelum pelaksanaan dan meliputi kegiatan sosialisasi tentang kegiatan, 
studi awal, dan koordinasi bersama pihak sekolah. Investigasi pendahuluan dilakukan untuk 
memastikan kondisi guru geografi tersebut. Pada tahap ini, melalui pemantauan terhadap 
penguasaan guru geografi terhadap Sistem Informasi Geografis (SIG) dan pengenalan pembelajaran 
yang telah dilakukan, serta tingkat pengetahuan dalam pembelajaran, khususnya penggunaan 
program Er mapper 7.1 dan ArcGIS 10.8.1. 

Dari pengamatan yang dilakukan diperoleh bahwa a) mayoritas guru geografi memiliki tingkat 
penguasaan Sistem Informasi Geografis yang rendah. Dalam hal penggunaan komputer setiap 
harinya untuk digunakan software Microsoft Word dan PowerPoint. b) Sistem Informasi Geografis 
(SIG) belum dilatih untuk digunakan dalam proses pembelajaran oleh guru geografi. Pelatihan yang 
diperoleh adalah untuk tujuan penggunaan komputer untuk fungsi administrasi. c) Infrastruktur 
pendukung, khususnya jaringan internet yang memungkinkan penggunaan SIG, kurang memadai. 
Karena kendala keuangan dan sumber daya staf yang tidak memadai sehingga sekolah terdapat 
kendala dalam pembiayaan pemeliharaan rutin untuk fasilitas tersebut. 

 
2.2.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
1) Penyusunan Rencana Kegiatan 

Berdasarkan kesepakatan antara pelaksana dengan para guru, dibuatlah rencana pelaksanaan. 
Diputuskan bahwa kegiatan dilakukan setelah berbagai pertemuan dan komunikasi melalui telepon 
dan email. Pada tahap ini diambil keputusan tentang jenis kegiatan yang akan dilakukan serta waktu 
pelaksanaan dan peserta yang akan diundang. 

 
2) Melakukan Pelatihan  

Pelatihan dilaksanakan pada bulan Oktober di Prodi Geografi FKIP Unpatti, berdasarkan 
rencana yang ditetapkan sebelumnya. Sekitar 30 guru geografi SMA/SMK menghadiri pelatihan 
tersebut. Mengenai peserta, keinginan guru untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini cukup tinggi, 
namun dibatasi sekitar 30 orang. Prosedur kegiatan ini sebagai berikut: 
a) Metode ceramah. Pendekatan ini menjelaskan konsep SIG, seperti definisi dan subsistem 

(kemampuan pemrosesan data geografis), komponen SIG (georeferenced database, hardware, 
software, pengguna), data SIG (atribut data, spasial data), proses dari SIG (input, manajemen, 
analisis dan manipulasi, output data), pemodelan, dan aplikasi SIG (pemetaan peta lereng, 
elevasi tanah dan bahaya longsor). 

b) Metode demonstrasi. Metode ini menggunakan komponen SIG, yang meliputi hardware (CPU, 
hard disk, keyboard, mouse, RAM, dan scanner), software (Er mapper 7.1 dan Arc SIG), pengguna, dan 
georeferenced database (peta, foto udara, citra satelit, dll). Pengoperasian SIG (bagaimana 
fungsinya) didemonstrasikan, misalnya dengan membuat SIG untuk membuat peta lereng, 
elevasi tanah, dan tanah longsor. Pembuatannya dimulai dengan pembuatan peta tematik, 
setelah itu setiap peta diklasifikasikan dan diberi skor. Setelah klasifikasi ketiga peta tematik 
tersebut, kemudian ditumpangkan (overlay) untuk membuat peta baru dengan klasifikasi baru. 

c) Metode diskusi. Metode ini terdiri dari serangkaian pertanyaan dan tanggapan tentang berbagai 
rintangan yang dialami guru geografi ketika memahami prinsip-prinsip SIG dan operasi SIG. 
Terlihat dari sesi tanya jawab bahwa pemahaman guru geografi terhadap pembelajaran geografi 
di sekolah masih relatif terbatas. Para peserta dengan antusias mengajukan berbagai 
pertanyaan. Berikut rangkuman pertanyaan peserta: belum adanya pelatihan formal tentang 
pemilahan atribut data dan spasial data, pengorganisasian data atribut dan spasial dalam database, 
dan overlay untuk mengubah dan menganalisis data guna memberikan pengetahuan baru untuk 
pembelajaran geografi.  
 

3) Pendampingan  
Dari hasil pelatihan yang dilakukan sebelumnya, selanjutnya dilakukan pendampingan. Tujuan 

kegiatan ini untuk mengetahui sejauh mana pelatihan berdampak pada pemanfaatan teknologi 
informasi geospasial SIG dalam proses pembelajaran. Dikarenakan keterbatasan waktu dan sumber 
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daya karena jarak yang relatif jauh dari sekolah maka kegiatan pendampingan Kegiatan 
pendampingan antara lain memberikan pendampingan dan bimbingan dalam proses pengerjaan 
dengan software Er mapper 7.1 dan ArcGIS 10.8.1 serta hal terkait lainnya dari hasil pelatihan dengan 
cara berkomunikasi melalui telepon atau email. 
 
4) Monitoring dan Evaluasi  

Tahap ini selanjutnya dilakukan penilaian terhadap hasil dari pelatihan. Ini termasuk membantu 
masalah yang muncul dan mencoba menyelesaikannya, serta mencari cara untuk memperluas 
kegiatan lain. Sebagian besar kegiatan dapat terselesaikan sesuai dengan perencanaan. Kondisi ini 
dikarenakan peserta dapat menggunakan SIG dalam waktu singkat (satu hari). Tujuan dari kegiatan 
dapat dianggap tercapai disebabkan seluruh materi yang diberikan secara lengkap, walaupun 
sebagian hanya dapat diberikan secara umum karena keterbatasan waktu. Meskipun kemampuan 
peserta dalam hal penguasaan yang masih kurang, yang disebabkan keterampilan peserta yang 
bervariasi, namun di sisi lain, para peserta sangat antusias dan tanggapan yang sangat baik selama 
kegiatan pelatihan ini. Keseluruhan kegiatan ini cukup berjalan lancar. Selain itu, keberhasilannya 
juga dilihat dari oleh antusias peserta terhadap sesi-sesi pelatihan. Peserta beranggapan bahwa 
pelatihan SIG tersebut dapat meningkatkan efektivitas mengajar geografi dengan menerapkannya di 
sekolah. Fase pendampingan merupakan tahapan kegiatan yang kurang optimal dilakukan karena 
terbatasnya peserta pelatihan yang melakukan bimbingan atau asistensi. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan, Pendampingan, Perangkat Er mapper 7.1 dan ArcGIS 10.8.1 yang 

diberikan kepada guru. 
 
Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan Informasi Geospasial berbasis Sistem 

Informasi Geografi (SIG) dalam meningkatkan kompetensi Guru Geografi, maka dapatlah 
diperbandingkan dengan beberapa kegiatan pelatihan sebelumnya yang serupa dan perbedaan 
mendasar sebagai pembeda dengan pelatihan yang dilakukan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan 
yang berkaitan dengan penerapan Geosapsial berbasis Sistem Informasi Geografi, telah dikaji dalam 
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kegiatan pelatihan lainnya yaitu diantaranya oleh Farida dn Rosalina (2004) dengan penekanan pada 
pelatihan dasar secara teknikal dengan menggunakan software Map Info dengan tahapan registrasi 
georeference, digitasi, editing, data atribut dan membuat layout. Peserta pelatihan adalah mahasisa 
jenjang S1 [16]. Hal yang sama juga dilakukan oleh Thamsi et al, (2002) dengan melakukan pelatihan 
terhadap pemanfaatan alat navigasi GPS dan ArcGIS dalam pembuatan peta. Pelatihan ini 
dilaksanakan secara online berbasis pada aplikasi Zoom dengan peserta pelatihan adalah siswa SMK 
Negeri Kehutanan [17]. 

Sementara itu, pelatihan Sstem Informasi Geografi juga telah dilakukan dengan berbasis pada 
WebGIS seperti yang dilakukan oleh Rofi’I (2022) mengenai lahan pertanian pangan berkelanjutan 
dengan peserta pelatihan adalah Pegawai Negeri Dinas Pertanian dan Kehutanan [18]. Murjainah et 
al, (2022) melakukan pelatihan secara online mengenai Sistem Informasi Geografis (SIG) pada 
tingkat dasar dengan metode pelatihan secara online melalui zoom dengan menggunakan aplikasi 
ArcGIS dan peserta pelatihan adalah pegawai Bappeda [19]. Wibisana dan Zainab (2022) juga telah 
mengaplikasikan Sistem Informasi Geografis dalam pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga 
dengan menggunakan Google My Maps dengan peserta pelatihan adalah masyarakat dan perangkat 
desa [20]. Hal yang sama juga dilakukan oleh Sejati (2022) dalam penyusunan profil kependudukan 
berdasarkan pada ArcGIS online dan google earth dengan peserta pelatihan adalah generasi muda [21]. 

Perbedaan mendasar dengan pelatihan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dalam 
mengintegrasikan dua software pemetaan (ArcGIS dan Ermapper) berbasis Sistem Informasi 
Geografi sehingga dalam pembinaan guru dapat secara komprehensif dilakukan dari kegiatan awal 
dalam penyadapan data satelit yang diolah dengan Ermapper dan dilanjutkan dengan pengolahan 
pada ArcGIS sehingga diharapkan para guru dapat lebih mendalami aplikasi SIG. Selain itu, 
pelatihan ini adalah pengembangan dari tingkat dasar yaitu pada tahap pemodelan yang dilakukan 
dengan cara mengekstraksi Dem SRTM yang diperoleh dari Demnas yang selanjutnya diekstraksi 
menjadi peta peta tematik dan selanjutnya dioverlaykan dan menghasilkan model. 

Perbedaan lainnya yaitu dilakukan secara tatap muka (ofline) yang diharapkan terjadinya 
umpan balik dengan peserta sekaligus dapat melakukan pendampingan yang lebih intensif terhadap 
peserta serta penggunaan software berbasis offline sehingga mempermudah dalam pengoperasian 
data yang kadang bermasalah dengan jaringan interenet. Selain itu dalam ilmu geografi dijelaskan 
mengenai fenomena geoosfer yang secara spasial dapat diwujydkan dalam bentk peta. Oleh karena 
itu sangat relevan dengan kompetensi guru geografi dalam mengikuti pelatihan ini yang difokuskan 
bagi pengembangan kompetensi yang secara spesifik dapat mentransfer pengetahuan yang diperoleh 
setelah pelatihan ini kepada siswanya. 

 
2.3. Masyarakat Sasaran 

Pelatihan Sistem Informasi Geografi (SIG) ini dengan khalayak sasarannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan guru geografi. Jumlah khalayak sasaran dalam kegiatan ini yaitu 30 
orang. 

 
 

3. Tinjauan Hasil yang dicapai 
 
Sebagai pendidik profesional, tanggung jawab dari guru yaitu mengajar, mendidik, 

mengarahkan, membimbing, menilai, melatih, dan juga mengevaluasi sekaligus bertanggung jawab 
atas efektivitas proses belajar mengajar. Guru geografi hendaknya menguasai Sistem Informasi 
Geografis dalam kegiatan belajar mengajar agar dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar. Guru 
diharapkan dapat menggunakan Sistem Informasi Geografis untuk memenuhi tuntutan pendidikan 
yang semakin berkembang setiap waktu. Akibatnya, berbagai kegiatan ditujukan untuk mengarahkan 
kemampuan guru untuk menggunakan Sistem Informasi Geografis dalam kegiatan pembelajaran. 
Pelaksanaan pelatihan ini dalam rangka memberikan sumbangsih pemikiran dalam penguatan 
kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran. Pelatihan ini tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan 
lain yang harus dipadukan agar dapat berpengaruh terhadap peningkatan pembelajaran melalui 
pemanfaatan Sistem Informasi Geografis. 
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